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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek pada penelitian 

ini adalah mahasiswa calon guru matematika Program studi Pendidikan 

Matematika, Universitas Sriwijaya. Pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan penalaran matematis mahasiswa calon guru 

matematika dalam memecahkan masalah permutasi dan kombinasi. Indikator 

yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah, 1) Mengidentifikasi Masalah, 

2) Menyajikan pernyataan secara lisan, gambar, tulisan ataupun diagram, 3) 

Melakukan manipulasi matematika, 4) Memberikan bukti terhadap kebenaran 

solusi secara sistematis. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes tertulis berupa post-test, dan wawancara. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh kemampuan penalaran matematis mahasiswa calon 

guru matematika berada pada kategori baik dengan rata-rata 79,2.berdasarkan 

hasil penelitian ini juga kemampuan penalaran matematis mahasiswa calon guru 

matematika berada pada level 3, yaitu manipulasi matematika dengan perolehan 

persentase sebesar 45%.  

Kata kunci : Kemampuan Penalaran Matematis, Berpikir Kombinatorial, 

Kombinatorika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sangat 

penting karena dapat meningkatkan pengetahuan berpikir kritis siswa, sehingga 

matematika harus dipelajari sedini mungkin. (Yusdiana & Hidayat, 2018). Menurut 

Isnaeni dkk (2018) Pendidikan matematika dapat memotivasi manusia untuk maju, 

terbukti dengan berkembangnya teknologi modern saat ini. Oleh karena itu belajar 

matematika dengan baik dapat meningkatkan penguasaan konsep. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk 

mengembangkan kemampuan penalaran matematis dalam menyelesaikan berbagai 

masalah kehidupan sehari-hari (Basir, 2015),  hal ini juga diperkuat dengan 

National Council of teacher of Mathematics (NCTM, 2000) yang mengatakan 

bahwa guru memperhatikan 5 keterampilan matematis saat pembelajaran 

matematika, yaitu: Koneksi (connections), penalaran (reasoning), komunikasi 

(communications), pemecahan masalah (problem solving), dan representasi 

(representations).  Menurut Sumartini (2015) Penalaran adalah tindakan atau 

proses berpikir yang bertujuan untuk mencapai kesimpulan atau membuat klaim 

baru berdasarkan klaim sebelumnya yang telah ditemukan kebenarannya. 

Dasar dari penalaran adalah logika, dimana logika adalah metode untuk 

mengukur ketepatan penalaran dan kesimpulan, yang prosesnya memiliki tiga 

tahap., yaitu (1) abstraksi, (2) pernyataan proses logika, dan yang  (3) penalaran 

(Wahyuni, dkk., 2019). Penalaran yang tinggi sangat berguna dalam memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Jika seseorang memiliki penalaran yang 

tinggi akan memudahkan orang  tersebut dalam memahami materi yang akan 

diberikan 

Menurut Ball,Lewis & Theme (dalam Putri dkk ,2019) menyatakan bahwa, 

“mathematical reasoning is the foundation for the construction of mathematical 
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knowledge”. Dengan ini dinyatakan bahwa kemampuan matematika adalah dasar 

untuk perolehan pengetahuan matematika. Kemampuan penalaran matematis 

sangatlah penting, karena Siswa dengan penalaran matematis logis yang baik 

mudah memahami matematika yang dipelajarinya, sebaliknya siswa dengan 

pemikiran matematika yang lemah memiliki masalah dalam memahami 

matematika.  (Tukaryanto dkk., 2018) Hal ini karena setiap soal matematika harus 

diselesaikan melalui proses berpikir dan bernalar yang dapat dipahami dan 

dipraktikkan melalui pemecahan masalah matematika. (Putri dkk., 2019). 

Inhelder and piaget,  Mufarrohah (2018) menyatakan terdapat lima macam 

jenis-jenis penalaran matematis, yaitu (1) penalaran proporsional, (2) pengontrolan 

variabel, (3) penalaran probabilitas, (4) penalaran korelasional, dan (5) penalaran 

kombinatorial. Dalam penelitian ini, hanya berfokus pada penalaran kombinatorial 

yang digunakan untuk menyelesaikan masalah matematika. Penalaran kombinasi 

adalah cara berpikir yang menggabungkan beberapa alternatif jawaban 

(Mufarrohah, 2018). 

Menurut Dahar (dalam Widiyastuti & Utami, 2017) Penalaran 

kombinatorial adalah kemampuan untuk mempertimbangkan semua alternatif 

jawaban ketika memecahkan masalah yang diberikan. penalaran kombinatorial 

berhubungan dengan bagaimana cara siswa menalar secara mendalam, 

menggabungkan beberapa solusi,jawaban atau argument dan mengembangkan 

pengetahuan yang telah diperolehnya (Suparyanto dan Rosad, 2020). 

Grauman (dalam Sumanty, 2019) berpendapat bahwa ketika memecahkan 

masalah matematika, siswa membutuhkan penalaran kombinatorial. Menurut 

penelitian yang dilakukan Rezaie & Gooya (dalam Sumanty, 2019) Penalaran 

kombinatorial adalah keterampilan penalaran khusus yang terlibat dalam 

mengeksplorasi konsep kombinasi melalui studi sumber-sumber tertentu. Penalaran 

Kombinatorial Ada empat level atau tingkatan dalam penalaran kombinatorial, 

yaitu menyelidiki masalah, memeriksa kebenaran alternatif jawaban, 

menggeneralisasikan semua alternatif jawaban dan mengubah masalah menjadi 

masalah kombinatorial lainnya. (Rezaie & Gooya, 2011). 
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Salah satu materi pada mata pelajaran matematika yang menggunakan 

penalaran dalam proses penyelesaiannya adalah materi kombinasi dan permutasi. 

Kombinatorika merupakan cabang ilmu matematika yang mempelajari penentuan 

banyaknya pengaturan objek-objek (Sulistyorini, dkk., 2018). Tujuan dari 

pembelajaran kombinatorika  itu sendiri adalah untuk melatih siswa agar dapat 

membuat dugaan, menggeneralisasi dan berpikir secara kritis (Wulandari, dkk., 

2020)). Oleh karena itu kombinatorika merupakan cabang ilmu yang banyak 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Wulandari, dkk., 2020). 

Materi kombinatorika sangat penting diajarkan dan dibahas secara 

mendalam. Ammamiarihta (2019) mengungkapkan alasan mengapa kombinatorika 

berperan penting dan harus diajarkan dan dibahas secara mendalam adalah (1) 

kombinatorika tidak memerlukan prasyarat kalkulus, sehingga materi ini dapat 

diajarkan lebih awal, (2) kombinatorika juga membantu siswa dalam membuat 

perkiraan, menggeneralisasi, dan berpikir sistematis, (3) kombinatorika juga 

memerankan peran penting dalam ilmu-ilmu hitung. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya, Mufarrohah (2018) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa 2 dari 4 siswa yang telah dianalisis mampu 

memenuhi tahapan penalaran kombinatorial. Mereka mengatakan bahwa mereka 

telah menerima materi kombinasi sebelumnya dan telah mengerjakan soal yang 

sama sebelumnya. Sementara itu, dua siswa lainnya mengaku belum pernah belajar 

materi kombinatorial, khususnya rumus permutasi, dan belum pernah menemui 

permasalahan serupa. Peneliti menyimpulkan bahwa siswa harus dilatih dalam 

penalaran kombinatorial untuk menyelesaikan soal-soal olimpiade sejak usia dini 

dan sebelum melakukan penelitian hendaknya memastikan bahwa siswa pernah 

menerima materi kombinatorika sebelumnya. 

Menurut Asdarina & Ridha (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

kemampuan siswa dalam mengerjakan soal setara PISA konten geometri kelas 

VIII  SMP Negeri Unggul Tunas Nusa secara keseluruhan diperoleh rata-rata untuk 

keseluruhan indikator sebesar 21,68% atau dapat dikategorikan sangat rendah. Hal 

ini disebabkan beberapa faktor antara lain siswa belum terbiasa dengan soal-soal 

yang kompleks, penguasaan materi yang terbatas, dan ketidakmampuan 
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menghubungkan konsep-konsep matematika sebelumnya. Berdasarkan kesimpulan 

yang diperoleh, peneliti memberikan saran, diharapkan guru dapat memberikan 

siswa soal-soal dalam memecahkan masalah dan soal-soal yang melibatkan berpikir 

tingkat tinggi, serta ruang bagi siswa untuk melatih keterampilan berpikir ketika 

memecahkan masalah. 

Direktur jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) melaporkan 

bahwa berdasarkan hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) yang diselenggarakan pada 

akhir tahun 2015, rata-rata skor adalah 53,02. Kompetensi yang diujikan adalah 

kompetensi profesional dan kompetensi pendagogik. Berdasarkan data tersebut, 

masih diperlukan peningkatan kualitas guru di Indonesia (Darta & Saputra, 2018). 

Menurut Sulistiawati (dalam Putri dkk., 2019) Salah satu faktor yang 

menyebabkan rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa adalah kurangnya 

pembelajaran matematika terpadu yang melibatkan siswa. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sumartini (2015) bahwa Kemampuan penalaran 

matematis siswa meningkat setelah pembelajaran berbasis masalah karena lebih 

sering memecahkan masalah matematika daripada siswa yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional. Hal ini juga berlaku bagi mahasiswa calon guru 

matematika, mereka harus mahir dalam memecahkan masalah dengan baik, karena 

nantinya mereka diharapkan sudah terbiasa dengan soal-soal sulit ketika mereka 

menjadi guru matematika (Palangka, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis siswa dapat dikatakan dalam kategori rendah. 

Beberapa faktor yang mengakibatkan hal ini antara lain karena banyak siswa yang 

menyatakan bahwa mereka belum menerima pembelajaran kombinatorik, beberapa 

siswa juga jarang diberikan soal pemecahan masalah dalam pembelajaranya, Hal 

ini tentunya juga tidak terlepas dari peran guru untuk mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang menyangkut pemecahan masalah tingkat lanjut. Oleh karena 

peningkatan kemampuan penalaran matematis calon guru merupakan suatu 

keharusan karena dapat mempengaruhi kemampuan matematis siswa (Darta & 

Saputra, 2018). 



Universitas Sriwijaya 

5 
 

Oleh karena itu peneliti merasa perlu menganalisis tingkat penalaran 

matematis mahasiswa calon guru matematika FKIP UNSRI ,beberapa penelitian 

terdahulu hanya menganalisis kemampuan penalaran siswa saja dikarenakan peran 

guru sangat penting dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa 

maka peneliti akan menganalisis penalaran matematis mahasiswa calon guru 

matematika dalam menyelesaikan masalah permutasi dan kombinasi yang akan 

digunakan untuk mendidik siswa dan dapat meningkatkan penalaran matematis 

siswa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana 

kemampuan penalaran mahasiswa calon guru matematika FKIP UNSRI dalam 

menyelesaikan masalah permutasi dan kombinasi?” 

1.3 Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dirancang oleh peneliti, tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis bagaimana kemampuan penalaran matematis 

calon guru matematika FKIP UNSRI dalam menyelesaikan soal permutasi dan 

kombinatorial. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.         Secara teoritis 

Untuk memperluas pengetahuan siswa, guru, dan peneliti, serta 

memberikan wawasan tentang bagaimana kemampuan penalaran guru 

matematika masa depan dalam memecahkan permutasi dan kombinasi 

masalah. 

2.         Secara praktis 

a. Bagi Mahasiswa calon guru 
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Menjadi acuan dalam menambah pengetahuan dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis untuk lebih 

mengembangkan kemampuan sebagai seorang calon pendidik. 

b.   Bagi Guru 

Guru dapat mengetahui perbedaan tingkat penalaran dari setiap 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal permutasi dan kombinasi 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan dapat 

membantu penelitian selanjutnya. 
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